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ABSTRAK 

 

IMMANENSIATAMBUN, NIM 2123140030 Tortor Mangiligi Dalam 

Upacara Sayur Matua Pada Masyarakat Simalungun Kajian Terhadap Nilai 

Sosial. Jurusan : Sendratasik Program Studi Pendidikan Seni Tari. Fakultas 

Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan.2016 

 

Penelitian ini membahas tentang Tortor Mangiligi Dalam Upacara Sayur 

Matua Pada Masyarakat Simalungun Kajian Terhadap Nilai Sosial. 

 

Untuk membahas tujuan penelitian diatas, digunakan teori-teori yang 

berhubungan dengan topik penelitian, seperti pengertian Tortor, pengertian 

SayurMatua, Nilai Sosial, dan Proses Pelaksanaan. 

 

Waktu penelitian yang digunakan dalam membahas Tortor Mangiligi 

Dalam Upacara Sayur Matua Pada Masyarakat Simalungun Kajian Terhadap Nilai 

Sosial selama 3 (tiga) bulan yaitu pada bulan Juni sampai dengan bulan Agustus 

2016. Tempat lokasi penelitian adalah Dalig Raya, Pematang Raya, Kabupaten 

Simalungun. Populasi pada penelitian ini adalah tokoh adat masyarakat 

Simalungun, video dokumentasi Tortor Mangiligi, serta pelaku Tortor Mangiligi 

dalam upacara Sayur Matua.Analisis data pada penelitian ini menggunakan 

deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi 

kepustakaan, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Tortor Mangiligi dilaksanakan 

sebagai wujud penghormatan anak-anaknya atas jasa-jasa, kebaikan, serta kerja 

keras kepada orang tuanya, dan sebagai ungkapan syukur pihak keluarga kepada 

Sang Pencipta atas umur panjang yang diberikan kepada orang tua yang 

meninggal tersebut. Melalui tahapan-tahapan perencanaan untuk melaksanakan 

acara upacara kematian Sayur Matua sampai kepada proses pelaksanaan, tersebut 

tergambar peran sistem kekerabatan orang Simalungun yakni ToluSahundulan dan 

Lima Saodaran. Mereka yang tergabung dalam sistem kekerabatan tersebut adalah 

satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan hubungan tali persaudaraannya walau 

orangtua mereka meninggal, dan diantara mereka terjalin hubungan komunikasi 

yang baik, saling menghormati, mengasihi, serta bekerjasama dalam 

menyukseskan acara adat kematian Sayur Matua. 

 

Kata Kunci : Tortor Mangiligi, Upacara Sayur Matua, Nilai Sosial 
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